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Abstract: Enhancing higher-order thinking skills has become a central focus in 21st-century education, including 
mathematics learning. One relevant approach to support this objective is computational thinking (CT). This community 
engagement program aimed to introduce CT concepts and practices to teachers at Yayasan Perguruan Darussalam 
Ardagusema as a strategy to strengthen problem-solving abilities in the classroom. The activities employed lectures, 
presentations, group discussions, and the use of Bebras tasks combined with the STAD cooperative learning model. 
Evaluation results indicated that 87.5% of participants showed improved understanding, while 97% expressed 
satisfaction and 98% emphasized the need for continued training. The outcomes suggest that CT-oriented training can 
effectively enhance teacher awareness and instructional competence, and holds potential for broader implementation 
in similar educational settings. 
Keywords: computational thinking, problem-solving 
 
Abstrak: Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan abad ke-
21, termasuk pada pembelajaran matematika. Salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung hal tersebut adalah 
computational thinking . Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan konsep dan praktik CT kepada guru-
guru di Yayasan Perguruan Darussalam Ardagusema sebagai strategi penguatan kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran. Metode yang digunakan meliputi ceramah, presentasi, diskusi, dan praktik soal Bebras yang 
dikombinasikan dengan model pembelajaran STAD. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
pada 87,5% peserta, dengan 97% merasa puas dan 98% menyatakan perlunya pelatihan lanjutan. Kegiatan ini 
membuktikan bahwa kegiatan sosialisasi computational thinking mampu meningkatkan kesadaran dan kompetensi guru 
serta relevan untuk dikembangkan di satuan pendidikan lain yang memiliki kebutuhan serupa. 
Kata kunci: computational thinking, pemecahan masalah 
 
1. PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi informasi telah membawa banyak perubahan dalam dunia 
pendidikan. Salah satu keterampilan yang penting dikuasai oleh peserta didik di era saat ini adalah 
computational thinking atau berpikir komputasional. Keterampilan ini merupakan cara berpikir 
sistematis dan logis yang digunakan untuk menyelesaikan masalah secara terstruktur. Kemampuan ini 
sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan di era digital dan Revolusi Industri 4.0. Dalam proses 
pembelajaran, berpikir komputasional memiliki kaitan erat dengan kemampuan memecahkan masalah. 
Peserta didik yang memiliki kemampuan ini dapat memahami masalah, memecahnya menjadi bagian 
kecil (dekomposisi), mengenali pola, memilih informasi penting (abstraksi), dan menyusun langkah 
penyelesaian (algoritma). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengenalkan dan melatih 
keterampilan ini sejak dini, terutama dalam pembelajaran matematika yang menuntut logika dan 
ketelitian. 
 Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa belum semua guru memahami dan menguasai 
konsep computational thinking. Hal ini terlihat di salah satu sekolah mitra, yaitu Yayasan Perguruan 
Darussalam Ardagusema, yang berada di Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang. Sekolah ini 
memiliki 16 guru dan 345 peserta didik. Sebagian besar peserta didik berasal dari keluarga dengan 
latar belakang ekonomi menengah ke bawah. Dalam proses pembelajaran, guru cenderung 
menyampaikan materi secara langsung tanpa melibatkan strategi yang melatih kemampuan berpikir 
kritis atau pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa permasalahan utama: 
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1. Masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
2. Proses pembelajaran masih lebih fokus pada penyelesaian konsep daripada strategi pemecahan 
masalah. 
3. Belum pernah dilakukan kegiatan sosialisasi tentang computational thinking sebagai 
pendekatan yang dapat meningkatkan aktivitas belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik. 
4. Guru-guru belum memanfaatkan soal Bebras sebagai alat bantu dalam melatih berpikir 
komputasional peserta didik. 
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa guru perlu mendapat pendampingan dalam memahami dan 
menerapkan pendekatan computational thinking dalam pembelajaran. Maka, kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dan manfaat computational thinking. 
b. Melatih guru dalam menyusun pembelajaran matematika berbasis pemecahan masalah. 
c. Mendorong guru untuk menggunakan soal Bebras sebagai salah satu sumber belajar yang 
kontekstual dan menarik. 
 Soal Bebras merupakan jenis soal non-programming yang dirancang khusus untuk melatih 
keterampilan berpikir komputasional melalui konteks kehidupan sehari-hari. Soal ini dirancang untuk 
menantang peserta didik dalam melakukan dekomposisi masalah, mengenali pola, melakukan 
abstraksi, dan menyusun langkah-langkah solusi atau algoritma (Stupurienė et al., 2016). Dalam 
praktiknya, soal Bebras digunakan di berbagai negara sebagai sarana untuk menilai kesiapan peserta 
didik dalam menghadapi tantangan berpikir tingkat tinggi secara sistematis (Yadav et al., 2016). Oleh 
karena itu, pengenalan soal ini kepada guru menjadi langkah penting dalam mengintegrasikan 
computational thinking ke dalam pembelajaran matematika yang bermakna. 
 Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang agar guru dapat memahami 
konsep CT sekaligus mempraktikkannya melalui soal Bebras dalam konteks pembelajaran. Solusi yang 
ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis dengan pendekatan kolaboratif 
dan berorientasi praktik. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi konsep dasar computational thinking dan 
pentingnya penerapannya dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya, dilakukan pelatihan dengan 
metode ceramah, presentasi interaktif, dan diskusi kelompok menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Guru-guru diberikan contoh soal Bebras dan didampingi dalam menyusun 
rancangan pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi melalui 
observasi dan pemberian angket untuk mengukur pemahaman serta kepuasan peserta. 
 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan berpikir komputasional dapat 
meningkatkan keterampilan guru dan peserta didik. Chrismanto et al., (2021) menemukan bahwa 
kegiatan pelatihan computational thinking membantu guru merancang pembelajaran yang lebih 
interaktif dan menantang. Hal serupa juga ditemukan oleh (Sriwinarti et al., 2022) yang menyatakan 
bahwa computational thinking dapat memperkuat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
matematika. Selain itu, pelatihan computational thinking sejak dini juga disarankan oleh Niswar et al., 
(2021) karena terbukti mampu membangun pola pikir sistematis pada peserta didik sekolah dasar. 
 Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai bentuk hilirisasi dari 
penelitian terkait pengembangan pembelajaran matematika berbasis computational thinking. Kegiatan 
ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan kepada guru agar dapat mengintegrasikan 
pendekatan computational thinking dalam kegiatan belajar mengajar secara berkelanjutan. 

2. METODE 
 Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui metode ceramah dan 
teknik presentasi yang dikolaborasikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
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Achievement Division (STAD). Pendekatan ini dipilih karena mampu menggabungkan penyampaian 
materi secara langsung dengan keterlibatan aktif peserta dalam diskusi dan kerja kelompok. 
 Untuk menggambarkan alur penerapan kegiatan, Gambar berikut memvisualisasikan proses 
alih pengetahuan dari tim pelaksana kepada guru sebagai mitra, hingga dampaknya terhadap peserta 
didik. Dalam alur tersebut, guru berperan sebagai agen utama dalam mentransformasikan pendekatan 
computational thinking (CT) melalui praktik soal Bebras dan kerja kolaboratif di kelas. Penerapan 
pembelajaran computational thinking dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam  pemecahan 
masalah, menggabungkan pola pikir logis dan sistematis, meningkatkan kemampuan berpikir krits dan 
mendorong kreativitas (Irawati, L dan Hadi, M, 2025). Proses ini dirancang untuk membentuk 
pemahaman konseptual yang sistematis serta meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
kontekstual di lingkungan belajar. 

 
Gambar 1. Alur penerapan IPTEKS dalam kegiatan pengabdian di Yayasan Perguruan Darussalam 

Ardagusema 
 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: 
Tahap Persiapan  
• Tim pelaksana melakukan survei awal ke yayasan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
menentukan sasaran peserta 
• Penyusunan materi sosialisasi berupa bahan presentasi, modul sederhana, dan contoh studi 
kasus. 
• Koordinasi teknis dengan pihak yayasan untuk kesiapan tempat, fasilitas, dan jadwal kegiatan. 
Tahap Sosialisasi Materi 
• Penyampaian materi secara klasikal menggunakan metode ceramah interaktif 
• Penjelasan konsep computational thinking secara bertahap, mulai dari pengertian, manfaat, 
hingga contoh aplikasinya dalam konteks pendidikan dan kehidupan sehari-hari 
Tahap Simulasi dan Praktik Kelompok 
• Peserta dibagi menjadi kelompok kecil. 
• Setiap kelompok diberikan studi kasus sederhana  
• Peserta mempraktikkan empat tahapan computational thinking (decomposition, pattern 
recognition, abstraction, algorithm design)  
Tahap Diskusi dan Refleksi 
• Presentasi hasil kerja kelompok. 
• Sesi tanya jawab dan umpan balik. 
• Refleksi bersama mengenai kesulitan yang dihadapi dan potensi penerapan computational 
thinking dalam pembelajaran 
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Tahap Evaluasi 
• Pengisian kuesioner evaluasi oleh peserta untuk menilai pemahaman materi, kebermanfaatan 
kegiatan, dan saran perbaikan. 
• Dokumentasi kegiatan berupa foto, daftar hadir, dan catatan hasil diskusi 
Tingkat keberhasilan kegiatan diukur melalui dua indikator utama, yaitu: 
1. Kuantitatif, berdasarkan skor pretest dan posttest serta kriteria penilaian observasi. 
2. Kualitatif, berdasarkan tanggapan peserta melalui angket dan hasil refleksi. 

Adapun kriteria keberhasilan observasi disajikan pada tabel berikut: 
 

Tabel. 1 Kriteria Penilaian Observasi 
Persentase Kriteria 

86%-100% 
71%-85% 
56%-70% 
41%-55% 
25%-40% 

Sangat baik 
Baik 
Cukup baik 
Kurang baik 
Tidak baik 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan pengabdian masyarakat Sosialisasi Computational Thinking Dalam Pemecahan Masalah Di 
Yayasan Perguruan Darussalam Ardagusema bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan guru dalam menerapkan computational thinking (CT) untuk mendukung pembelajaran 
matematika berbasis pemecahan masalah. Adapun hasil dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini 
meliputi: 
a. Peningkatan Pemahaman Peserta 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner evaluasi, Sebagian besar peserta telah memahami konsep dasar 
computational thinking 

 
Gambar 1. Pemahaman Peserta Terhadap Materi 

 
Sebanyak 87,5 % peserta menyatakan mampu menjelaskan empat tahapan computational thinking 
(decomposition, pattern recognition, abstraction, algorithm design). Hal ini menandakan bahwa 
sosialisasi yang diterapkan mampu membekali guru dengan pemahaman yang lebih kuat terkait 
computational thinking 
b. Pandangan Peserta Terhadap Pentingnya Penerapan Computational Thinking Dalam 
Pembelajaran 
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data yang memperlihatkan pentingnya penerapan computational 
thinking dalam pembelajaran 
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                        Gambar 2. Jawaban responden mengenai pentingnya penerapan computational thinking 

 
Data ini menunjukkan bahwa responden   terbanyak menjawab sangat     penting computational thinking 
diajarkan kepada peserta didik dalam pembelajarn. Mayoritas guru menyadari pentingnya penerapan 
computational thinking untuk diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari.  
c. Pandangan Peserta Terhadap Pentingnya Penguasaan Computational Thinking 
 

 
                    Gambar 3. Jawaban responden pentingnya penguasaan computational thinking 

 
Dari diagaram di atas menggambarkan bahwa responden/guru merasa kemampuan dalam 
computational thinking merupakan keterampilan yang harus dikuasai agar pembelajaran lebih relevan 
dengan perkembangan zaman. 
d. Perlunya Pelatihan Computational Thinking  

 
     Gambar 4. Jawaban Responden Mengenai Perlunya Pelatihan computational thinking Lebih Lanjut 

 
Diagaram tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta menyatakan perlu dari kegiatan 
sosialisasi yang telah diikuti. 
e. Kepuasan Responden dalam Sosialisasi Computational Thinking 

 
Gambar 5. Jawaban Responden Terhadap Penilaian Kepuasan Dalam Mempelajari computational thinking 
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 Diagram di atas menunjukkan bahwa responden merasa puas dalam mengikuti kegiatan 
sosialisasi computational thinking. 
Pembahasan 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada guru-guru di Yayasan 
Perguruan Darusalam Ardagusema berjalan dengan lancar dan baik. Hal ini terlihat dari apresiasi guru 
selama mengikuti kegiatan sosialisasi ini, terbukti dari kehadiran para guru untuk mengikuti kegiatan 
ini. Pada sesi praktik, guru diberikan materi terkait soal Bebras sebagai contoh penerapan 
computational thinking dalam konteks pembelajaran matematika. Soal-soal ini digunakan untuk 
melatih guru mengenali struktur soal, mengidentifikasi pola, dan menyusun langkah-langkah 
penyelesaian secara logis.  
 

 
Gambar 5. Kegiatan Pemaparan Soal Bebras 

 
 Deskripsi data ini selaras dengan temuan studi (Sriwinarti et al., 2022) yang menyatakan 
bahwa pelatihan computational thinking mampu mengubah pola pikir guru dari yang sebelumnya 
berorientasi pada hasil akhir menjadi lebih fokus pada proses berpikir peserta didik. Pernyataan ini 
diperkuat juga menekankan pentingnya pengenalan computational thinking sejak dini karena dapat 
membentuk kebiasaan berpikir sistematis dan kreatif yang berkelanjutan (Niswar et al., (2021). 
 Evaluasi menunjukkan bahwa guru mulai memahami bagaimana memecah masalah ke dalam 
langkah-langkah sistematis, mengenali pola, dan menyusun solusi melalui pendekatan berpikir 
komputasional. Kemampuan ini merupakan inti dari pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang 
tidak hanya mengejar hasil akhir, tetapi juga mengembangkan proses berpikir reflektif. Hal ini 
diperkuat oleh temuan (Rahman, 2022) yang menyatakan bahwa integrasi computational thinking 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan. 
Dampak jangka pendek dari kegiatan ini terlihat dari perubahan pengetahuan dan sikap guru terhadap 
proses pembelajaran. Pandangan ini diperkuat oleh Grover & Pea (2017) yang meninjau pentingnya 
computational thinking dalam pendidikan K–12 sebagai keterampilan dasar abad ke-21. Sejalan 
dengan hal tersebut, (Noviyanti et al., 2023) menemukan bahwa pendekatan computational thinking 
secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
sekolah dasar melalui konteks soal yang dekat dengan kehidupan nyata. 
 Secara institusional, kegiatan ini telah mendorong Yayasan Perguruan Darussalam 
Ardagusema untuk membuka ruang bagi inovasi pembelajaran. Pihak sekolah menyampaikan 
komitmen untuk mendukung pengembangan materi pembelajaran berbasis computational thinking dan 
menginginkan pendampingan lanjutan di kelas. Dalam jangka panjang, jika pendampingan dilanjutkan, 
maka kegiatan ini berpotensi menciptakan budaya belajar baru di lingkungan sekolah, yang mendorong 
peserta didik menjadi pemecah masalah yang aktif. 
 Sebagaimana disebut dalam laporan (National Academies of Sciences Engineering and 
Medicine, 2018), integrasi computational thinking dalam pendidikan dasar bukan hanya meningkatkan 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi, tetapi juga menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam 
mengelola informasi dan menyusun strategi penyelesaian secara logis dan efisien. Oleh karena itu, 
keterlibatan guru sangat penting agar CT tidak hanya menjadi teori, tetapi menjadi praktik harian di 
kelas. 
 Kegiatan sosialisasi ini memiliki keunggulan dalam desain pelatihannya yang tidak hanya 
fokus pada teori, tetapi juga memberikan ruang praktik langsung melalui soal Bebras. Soal-soal ini 
bersifat menantang, kontekstual, dan mendorong peserta untuk berpikir logis, yang sangat cocok untuk 
memperkenalkan computational thinking secara konkret. Dukungan media presentasi dan 
penyampaian yang interaktif juga menjadi faktor pendukung keterlibatan peserta. Penggunaan model 
STAD juga meningkatkan partisipasi guru dalam kerja kelompok dan memperkuat pembelajaran antar 
peserta.  Model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah terbukti efektif tidak hanya dalam 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dalam membentuk karakter positif peserta didik. Dalam sebuah 
studi, penggunaan STAD menunjukkan bahwa 75% siswa mampu mencapai kategori hasil belajar 
minimal “baik”, serta mengalami perkembangan sikap dan kemampuan secara menyeluruh (Dilla et 
al., 2025). Temuan ini menguatkan relevansi pemilihan STAD dalam kegiatan pengabdian, terutama 
karena model ini mendorong interaksi kelompok, refleksi bersama, dan partisipasi aktif yang sangat 
sesuai untuk membangun pemahaman konsep computational thinking di lingkungan pelatihan guru. 
 Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang dicatat dalam kegiatan ini. Pertama, 
waktu pelaksanaan yang singkat menyebabkan materi tidak dapat dibahas secara lebih mendalam, 
terutama pada aspek penerapan computational thinking di berbagai jenis soal. Kedua, latar belakang 
peserta yang berbeda menyebabkan perbedaan kecepatan pemahaman. Beberapa guru yang baru 
pertama kali mengenal konsep ini membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyesuaikan diri. 
Selanjutnya perlu dilakukan adaptasi metode penyampaian agar dapat menjangkau semua tingkat 
pemahaman peserta, penyediaan contoh yang bervariasi dari yang sangat sederhana samapai yang lebih 
kompleks, dan pentingnya pendampingan personal dalam kegiatan. Hal ini memastikan semua peserta 
dapat mengikuti proses belajar dengan percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan lanjutan dan 
pendampingan langsung di kelas sangat diperlukan. Studi Angeli & Valanides (2020) mendukung 
pentingnya pemberian pengalaman praktik berbasis pemecahan masalah dalam konteks pendidikan 
dasar untuk memperkuat implementasi computational thinking. Hal ini juga sejalan dengan temuan 
(Ence Surahman et al., 2020) yang menyatakan bahwa pelatihan CT secara praktis mampu 
meningkatkan kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang kritis dan inovatif. Untuk 
menjawab tantangan tersebut, pendekatan pelatihan berkelanjutan dan pemetaan kebutuhan awal 
peserta sangat disarankan agar materi dapat disampaikan lebih merata dan efektif. Tingkat kesulitan 
kegiatan berada pada level sedang. Hambatan utama bersifat teknis, seperti ketersediaan perangkat 
pendukung dan variasi kemampuan digital peserta. Namun, secara umum, kegiatan dapat dilaksanakan 
dengan baik karena dukungan penuh dari mitra dan antusiasme peserta. 
 Kegiatan sosialisasi ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Azmi & 
Ummah, (2021) juga menyebutkan bahwa penerapan computational thinking dalam pembelajaran 
matematika dapat memberikan hasil yang signifikan, terutama jika didukung dengan media 
pembelajaran yang sesuai. Pelatihan serupa dapat diperluas untuk guru mata pelajaran lain, seperti IPA 
dan Bahasa Indonesia, dengan menyesuaikan konteks soal. Dukungan terhadap hal ini juga ditemukan 
dalam studi (Maftukhah & Wahidin, 2024), yang menunjukkan bahwa strategi pemecahan masalah 
berbasis CT mampu meningkatkan pemahaman konsep sekaligus mendorong siswa untuk berpikir 
reflektif dan kritis secara lebih mendalam. Penggunaan CT dalam mata pelajaran non-matematika juga 
mulai menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman kontekstual siswa. Hal ini sejalan 
dengan temuan (Syahrani & Purwono, 2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning berbasis computational thinking cukup efektif dalam meningkatkan 
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hasil belajar peserta didik, khususnya pada materi literasi keuangan dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Selain itu, pendampingan berkelanjutan di ruang kelas perlu dirancang agar guru dapat 
benar-benar mengimplementasikan CT dalam proses belajar mengajar. 
Kegiatan lanjutan juga dapat diarahkan pada: 
• Penyusunan modul pembelajaran matematika berbasis computational thinking, 
• Pelatihan pembuatan soal Bebras sederhana oleh guru, 
• Pengembangan komunitas guru yang fokus pada inovasi pembelajaran berbasis berpikir 
tingkat tinggi. 

 Potensi kegiatan ini tidak hanya terbatas pada sekolah mitra, tetapi dapat direplikasi di sekolah 
lain dengan kondisi yang serupa, terutama di daerah yang belum banyak mengenal pendekatan 
computational thinking dalam pembelajaran. Studi lokal oleh (Chasannudin et al., 2022) menunjukkan 
bahwa pelatihan dan pendampingan guru dalam merancang pembelajaran computational thinking 
dapat meningkatkan kompetensi profesional guru secara signifikan. 
 Sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas pelaksanaan dan merancang keberlanjutan 
program, evaluasi kegiatan dilakukan secara sistematis. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan, tim 
pengabdian menggunakan lembar angket sebagai instrumen evaluasi guna menilai pemahaman dan 
kreativitas mitra dalam menerapkan computational thinking dan soal Bebras dalam pembelajaran. 
Setelah kegiatan berakhir, tim juga memfasilitasi keberlanjutan program melalui pembentukan grup 
diskusi daring berbasis WhatsApp, yang berfungsi sebagai media komunikasi, konsultasi, dan berbagi 
praktik baik antarguru. Praktik evaluasi semacam ini sejalan dengan temuan (Corneasari, 2025), yang 
mengungkapkan bahwa forum daring pascapelatihan berperan penting dalam mempertemukan guru 
untuk saling berbagi pengalaman dan praktik pembelajaran. Aktivitas ini mendorong terbentuknya 
komunitas profesional yang kolaboratif, sekaligus menjadikan pelatihan bukan sekadar agenda sesaat, 
melainkan bagian dari proses pembelajaran berkelanjutan yang mendukung perubahan cara mengajar 
di lingkungan sekolah. Forum ini diharapkan dapat memperkuat konsistensi implementasi 
computational thinking dalam pembelajaran serta mendorong tumbuhnya inovasi yang berkelanjutan 
di lingkungan sekolah mitra. 
 Refleksi terhadap hasil evaluasi juga menjadi bagian penting dalam mendukung transformasi 
pembelajaran pascapelatihan. Pendekatan seperti ini sejalan dengan temuan (Lestari & Kurnia, 2023), 
yang menyatakan bahwa pelatihan guru yang disertai dengan evaluasi formatif dan tindak lanjut 
kolaboratif mampu meningkatkan kompetensi profesional sekaligus menjaga kesinambungan inovasi 
di ruang kelas. 
 
4. KESIMPULAN 
 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Yayasan Perguruan Darussalam 
Ardagusema memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman guru mengenai konsep dan 
penerapan computational thinking dalam pembelajaran matematika. Dengan pendekatan ceramah, 
diskusi, dan praktik soal Bebras dalam model STAD, guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, 
tetapi juga pengalaman langsung dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih bermakna dan 
menantang. 
 Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa mayoritas peserta menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan sikap positif terhadap pentingnya integrasi computational thinking dalam proses 
pembelajaran. Guru menyadari bahwa pembelajaran matematika tidak cukup hanya berfokus pada 
penguasaan rumus, melainkan perlu diarahkan pada penguatan cara berpikir sistematis dan reflektif. 
Selain itu, munculnya kesadaran bahwa computational thinking perlu diajarkan sejak dini memperkuat 
relevansi kegiatan ini terhadap kebutuhan pendidikan abad ke-21. 



Jurnal Ahsana 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat  

Vol. 3, No. 2 - Juni 2025, Hal. 74-83 
DOI: 10.59395/ahsana.v3i2.397 

 

E-ISSN: 2774-6240 82 

 Kegiatan ini juga mendorong perubahan pada tingkat kelembagaan, di mana sekolah mulai 
membuka ruang untuk pengembangan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kontekstual. 
Komitmen mitra untuk melanjutkan pendampingan menunjukkan adanya kesinambungan dampak 
kegiatan, yang tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan dan budaya 
pembelajaran baru. Dengan demikian, pelatihan computational thinking tidak hanya relevan secara 
konseptual, tetapi juga kontekstual bagi guru-guru di lingkungan sekolah mitra. Kegiatan ini memiliki 
potensi untuk diperluas dalam bentuk pendampingan lanjutan, pengembangan media ajar, dan replikasi 
di satuan pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam membangun kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada peserta didik. 
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